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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan profesional berkelanjutan 

bagi guru sekolah dasar. Dengan menggunakan metode studi literatur, berbagai kendala, 

ekspektasi, dan kebutuhan guru terhadap program pengembangan profesional diidentifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sekolah dasar menghadapi berbagai kendala dalam 

melaksanakan pengembangan profesional, termasuk keterbatasan waktu, beban kerja yang 

tinggi, dan kurangnya dukungan dari pihak sekolah. Namun, kebutuhan dan ekspektasi guru 

terhadap program pengembangan profesional sangatlah beragam, mencakup pelatihan dalam 

penggunaan teknologi pendidikan, pengembangan keterampilan mengelola kelas, pemahaman 

tentang kurikulum terbaru, dan dukungan psikologis. Selain itu, peran pemangku kepentingan, 

seperti pemerintah, sekolah, dan masyarakat, juga menjadi penting dalam mendukung 

pengembangan profesional guru. Dengan mempertimbangkan kendala-kendala yang dihadapi 

dan kebutuhan yang ada, disimpulkan bahwa implementasi program pengembangan profesional 

berkelanjutan yang efektif dapat meningkatkan kualitas pengajaran di tingkat sekolah dasar. 

Kata Kunci: Pengembangan Profesional, Guru Sekolah Dasar, Kebutuhan. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the needs for continuous professional development among 

elementary school teachers. Using the literature review method, various constraints, 

expectations, and needs of teachers regarding professional development programs are identified. 

The results show that elementary school teachers face various challenges in implementing 

professional development, including time constraints, high workload, and lack of support from 

the school. However, the needs and expectations of teachers for professional development 

programs are diverse, including training in the use of educational technology, development of 

classroom management skills, understanding of the latest curriculum, and psychological 

support. Additionally, the role of stakeholders, such as the government, schools, and the 

community, is crucial in supporting teacher professional development. Considering the 

constraints and needs identified, it is concluded that the implementation of effective continuous 

professional development programs can improve the quality of teaching at the elementary 

school level. 

Keywords: Professional Development, Elementary School Teachers, Needs. 

 

                                                         

 
1
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 
2
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Slamet 

Riyadi Surakarta 
3
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Bunga Bangsa Cirebon 

4
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ilmu Pendidikan dan Pengetahuan Sosial, Universitas 

Indraprasta PGRI 
5
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Nahdlatul Ulama Cirebon 
6
Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon 

e-mail: septi.fitri.meilana@uhamka.ac.id 

Septi Fitri Meilana
 1
 

Singgih Prastawa
2
 

Maftuhah Dewi
3
 

Ahmad Fahrudin
4
 

Indah Merakati
5
 

Rosidin
6  

ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN 

PROFESIONAL BERKELANJUTAN BAGI 

GURU SEKOLAH DASAR 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 

http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp 

Volume 7 Nomor 3, 2024 

P-2655-710X e-ISSN 2655-6022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Submitted : 29/05/2024 
Reviewed : 01/06/2024 
Accepted : 09/06/2024 
Published : 19/06/2024 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 3, 2024 | 7799 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan bangsa yang berfungsi 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam konteks pendidikan dasar, guru 

memegang peranan yang sangat vital sebagai garda terdepan dalam pembentukan karakter, 

pengetahuan, dan keterampilan dasar siswa (Lestari et al., 2021). Guru sekolah dasar tidak 

hanya bertanggung jawab menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga harus mampu menjadi 

inspirator, motivator, dan fasilitator bagi siswa dalam proses belajar mengajar (Ninasari et al., 

2024). Oleh karena itu, kualitas guru sangat menentukan kualitas pendidikan yang diberikan 

kepada siswa. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat menuntut adanya 

peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru secara berkelanjutan (Asbath et al., 2024). 

Pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru, yang dikenal dengan istilah Continuous 

Professional Development (CPD), menjadi suatu kebutuhan yang mendesak (Luthfiandana et 

al., 2024). CPD merupakan proses di mana guru terus-menerus meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensinya untuk dapat menjalankan tugasnya dengan lebih efektif dan 

efisien (Fuada et al., 2020). Melalui CPD, guru diharapkan mampu mengikuti perkembangan 

kurikulum, metode pembelajaran, dan teknologi pendidikan yang terus berkembang (Prayitno et 

al., 2024). 

Namun, dalam praktiknya, banyak guru sekolah dasar yang masih mengalami kendala 

dalam melaksanakan CPD (Rahmadania et al., 2023). Kendala tersebut bisa bersifat internal, 

seperti keterbatasan waktu, beban kerja yang tinggi, dan kurangnya motivasi, maupun eksternal, 

seperti kurangnya dukungan dari pihak sekolah, minimnya fasilitas dan sumber daya, serta 

kebijakan pendidikan yang kurang mendukung (Zhao et al., 2018). Kondisi ini mengakibatkan 

kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru tidak optimal, yang pada akhirnya berdampak 

pada rendahnya kualitas pendidikan dasar (Putra et al., 2024). 

Selain itu, kebutuhan akan CPD juga bervariasi berdasarkan konteks lokal, karakteristik 

siswa, dan spesifikasi mata pelajaran yang diajarkan (Febrian & Solihin, 2024). Guru yang 

mengajar di daerah terpencil, misalnya, menghadapi tantangan yang berbeda dibandingkan 

dengan guru di perkotaan (Muhajir, Agus Gunawan, 2022). Oleh karena itu, analisis kebutuhan 

CPD yang komprehensif dan kontekstual sangat diperlukan untuk merancang program 

pengembangan yang tepat sasaran dan efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi guru sekolah dasar dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang 

mempengaruhinya. Analisis ini meliputi identifikasi kendala yang dihadapi guru dalam 

melaksanakan CPD, ekspektasi dan kebutuhan guru terhadap program pengembangan 

profesional, serta peran berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, sekolah, dan 

masyarakat, dalam mendukung CPD bagi guru. Dengan melakukan analisis yang mendalam, 

diharapkan dapat ditemukan strategi dan rekomendasi yang konkret untuk mengatasi kendala 

serta memenuhi kebutuhan CPD bagi guru sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi peningkatan kualitas pendidikan dasar melalui 

pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru, sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas lulusan yang berkompeten dan berkarakter. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pembuat kebijakan pendidikan dalam merumuskan 

program dan kebijakan yang mendukung pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru 

sekolah dasar. 

 

METODE 

Metode studi literatur merupakan pendekatan yang efektif dalam menjelajahi dan 

menyintesis pengetahuan yang telah ada dalam literatur ilmiah terkait topik penelitian. Dengan 

memanfaatkan sumber-sumber literatur yang relevan, penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi guru sekolah dasar (Sri Anjarwati et al., 2024). Tahapan-tahapan yang akan 

dijelaskan selanjutnya menggambarkan proses sistematis dalam menjalankan metode studi 

literatur untuk mencapai tujuan penelitian ini. 
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1. Identifikasi Ruang Lingkup Penelitian: Tahap awal penelitian ini adalah 

mengidentifikasi ruang lingkup penelitian yang meliputi topik-topik terkait 

pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru sekolah dasar. 

2. Pencarian Literatur: Setelah ruang lingkup penelitian ditetapkan, pencarian literatur 

dilakukan secara sistematis melalui basis data akademis dan jurnal ilmiah yang relevan. 

3. Seleksi Literatur: Literatur yang dipilih harus memenuhi kriteria inklusi yang telah 

ditetapkan sebelumnya, seperti relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas sumber, 

tahun publikasi, dan keakuratan informasi. 

4. Analisis Literatur: Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi temuan-temuan utama, 

pola-pola, dan kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian. Data-data yang 

diperoleh dari literatur tersebut kemudian disusun dan dikategorikan berdasarkan tema-

tema utama yang muncul. 

5. Sinthesis Temuan: Temuan-temuan dari berbagai sumber literatur disintesis untuk 

membentuk pemahaman yang komprehensif tentang topik penelitian. 

6. Interpretasi dan Kesimpulan: Interpretasi temuan-temuan yang telah disintesis dan 

merumuskan kesimpulan-kesimpulan yang mendukung tujuan penelitian. 

Dengan menjalankan tahapan-tahapan metode studi literatur secara sistematis, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam pemahaman tentang kebutuhan 

pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru sekolah dasar. Kesimpulan dan rekomendasi 

yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk perbaikan 

kebijakan dan praktik pendidikan yang berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui metode studi literatur yang dilakukan, berbagai temuan dan pola yang relevan 

dengan kebutuhan pengembangan profesional berkelanjutan (Continuous Professional 

Development/CPD) bagi guru sekolah dasar telah diidentifikasi. Berikut adalah hasil-hasil 

utama yang ditemukan: 

1. Kendala dalam Melaksanakan CPD: Penelitian menunjukkan bahwa guru sekolah dasar 

menghadapi berbagai kendala dalam melaksanakan CPD. Kendala tersebut meliputi 

keterbatasan waktu, beban kerja yang tinggi, kurangnya dukungan dari pihak sekolah, 

minimnya fasilitas dan sumber daya, serta kurangnya motivasi (Kemendikbud, 2017). 

2. Ekspektasi dan Kebutuhan Guru terhadap Program Pengembangan Profesional: Guru 

sekolah dasar memiliki ekspektasi dan kebutuhan yang beragam terkait program 

pengembangan profesional. Beberapa kebutuhan yang mencuat adalah pelatihan dalam 

penggunaan teknologi pendidikan, pengembangan keterampilan mengelola kelas, 

pemahaman tentang kurikulum terbaru, serta dukungan psikologis dan sosial-emotional 

learning (Zhao et al., 2018). 

3. Peran Pemangku Kepentingan dalam Mendukung CPD: Penelitian menyoroti 

pentingnya peran berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, sekolah, dan 

masyarakat, dalam mendukung CPD bagi guru sekolah dasar. Dukungan dari 

pemerintah dalam penyediaan kebijakan yang mendukung, alokasi anggaran yang 

memadai, dan penyediaan infrastruktur yang memadai menjadi krusial (Edwita & 

Hasanah, 2019). Sekolah juga perlu menjadi agen perubahan dengan memberikan 

kesempatan, sumber daya, dan insentif kepada guru untuk mengikuti program CPD. 

Selain itu, partisipasi aktif dari masyarakat dalam mendukung dan mengapresiasi upaya 

guru dalam pengembangan profesionalnya juga menjadi faktor penting. 

4. Variasi Kebutuhan CPD Berdasarkan Konteks Lokal: Kebutuhan akan CPD bagi guru 

sekolah dasar dapat bervariasi berdasarkan konteks lokal, karakteristik siswa, dan 

spesifikasi mata pelajaran yang diajarkan. Guru yang mengajar di daerah terpencil, 

misalnya, mungkin membutuhkan pelatihan khusus dalam menghadapi tantangan yang 

berbeda dibandingkan dengan guru di perkotaan (Dwi Rita Nova & Widiastuti, 2019).  

Dengan mempertimbangkan hasil-hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa pengembangan 

profesional berkelanjutan bagi guru sekolah dasar memerlukan pendekatan yang holistik dan 

kontekstual. Program CPD yang efektif harus memperhatikan berbagai kendala yang dihadapi 

oleh guru, memenuhi kebutuhan dan ekspektasi mereka, melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, serta memperhitungkan konteks lokal di mana guru tersebut beroperasi. Oleh 
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karena itu, rekomendasi untuk perbaikan kebijakan, penyelenggaraan program pelatihan, dan 

dukungan dari berbagai pihak menjadi sangat penting dalam meningkatkan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 

Di dalam jantung pendidikan dasar, guru sekolah dasar berperan sebagai arsitek pertama 

dalam membentuk fondasi pengetahuan, keterampilan, dan karakter siswa (Anurogo et al., 

2023). Namun, dalam dunia yang terus berubah dengan pesat, guru-guru ini perlu 

memperbaharui diri secara berkelanjutan agar dapat memenuhi tuntutan zaman (Lutfi et al., 

2020). Dalam sebuah upaya yang dikenal sebagai pengembangan profesional berkelanjutan 

(Continuous Professional Development/CPD), guru-guru tersebut mengejar pengetahuan dan 

keterampilan baru, menyempurnakan metode mengajar, dan beradaptasi dengan perubahan 

kurikulum. Namun, realitas di lapangan seringkali tidak seindah harapan. Banyak guru sekolah 

dasar yang terjebak dalam rutinitas yang membatasi waktu dan energi untuk melanjutkan 

pengembangan profesional mereka (Purnamasari et al., 2023). 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru sekolah dasar dalam melanjutkan 

pengembangan profesional mereka adalah keterbatasan waktu (Redjeki et al., 2024). Dengan 

jadwal yang padat dan tuntutan yang semakin meningkat, guru sering kali merasa sulit untuk 

menyisihkan waktu untuk kegiatan pengembangan diri (Anjarwati et al., 2022). Persiapan 

mengajar, tugas administratif, dan tanggung jawab lainnya memakan waktu yang berharga, 

meninggalkan sedikit ruang untuk pelatihan dan pengembangan lanjutan (Edwita & Hasanah, 

2019). Bahkan ketika pelatihan tersedia, banyak guru yang merasa terbebani oleh beban kerja 

yang sudah ada, sehingga mengurangi motivasi mereka untuk mengambil bagian dalam kegiatan 

pengembangan profesional. 

Namun demikian, penting untuk memperjelas bahwa keterbatasan waktu dan beban kerja 

yang tinggi bukanlah satu-satunya hambatan dalam pengembangan profesional berkelanjutan 

bagi guru sekolah dasar (Said, 2024). Faktor lain seperti kurangnya dukungan dari pihak 

sekolah, minimnya fasilitas dan sumber daya, serta kurangnya motivasi juga memainkan peran 

krusial (Anjarwati et al., 2023). Banyak sekolah belum memiliki program yang terstruktur untuk 

mendukung pengembangan profesional guru (Putria et al., 2020). Selain itu, infrastruktur dan 

sumber daya yang diperlukan untuk pelatihan sering kali tidak memadai, membuat guru 

kesulitan untuk mengakses pelatihan yang relevan (Wiliyanti et al., 2024). Dalam situasi seperti 

ini, guru-guru merasa terhambat dalam upaya mereka untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

mereka (Febrian & Geni, 2024). 

Terkait dengan kebutuhan dan harapan guru terhadap program pengembangan 

profesional, variasi yang signifikan dapat diamati. Beberapa guru mungkin memprioritaskan 

pelatihan dalam penggunaan teknologi pendidikan, sementara yang lain mungkin lebih tertarik 

pada pengembangan keterampilan manajemen kelas yang efektif (Jayanta et al., 2017). Dalam 

sebuah kelas yang heterogen, guru harus mampu menyesuaikan metode mengajar mereka sesuai 

dengan kebutuhan individual siswa (Sappaile et al., 2024). Oleh karena itu, program 

pengembangan profesional yang efektif harus dapat menyesuaikan diri dengan beragam 

kebutuhan dan ekspektasi guru-guru tersebut (Putranto et al., 2024). 

Peran pemangku kepentingan, seperti pemerintah, sekolah, dan masyarakat, juga sangat 

penting dalam mendukung pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru sekolah dasar 

(Lubis et al., 2024). Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menyediakan kebijakan yang 

mendukung, alokasi anggaran yang memadai, dan infrastruktur yang diperlukan untuk pelatihan 

guru (Mardiansyah et al., 2024). Sekolah sebagai lembaga pendidikan juga harus menjadi agen 

perubahan dengan memberikan kesempatan, sumber daya, dan insentif kepada guru untuk 

mengikuti program pengembangan profesional (Modelu & Pido, 2019). Sementara itu, 

partisipasi aktif dari masyarakat dalam mendukung dan mengapresiasi upaya guru dalam 

pengembangan profesional mereka dapat memberikan dorongan tambahan yang sangat 

diperlukan. 

Dalam konteks yang semakin berubah dan kompleks ini, kebutuhan akan pengembangan 

profesional berkelanjutan bagi guru sekolah dasar menjadi semakin mendesak. Dengan 

memperhitungkan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru, serta kebutuhan dan harapan 

mereka terhadap program pengembangan profesional, kita dapat merancang strategi yang lebih 

efektif dan inklusif (Latupeirissa et al., 2023). Dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, 

bersama dengan komitmen guru untuk terus belajar dan berkembang, akan menjadi kunci untuk 
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meningkatkan kualitas pendidikan dasar. Melalui dedikasi yang berkelanjutan dalam 

pengembangan profesional, guru sekolah dasar akan menjadi agen perubahan yang mendorong 

kemajuan pendidikan dan membentuk masa depan yang lebih cerah bagi generasi mendatang. 

 

SIMPULAN 

Dalam penelitian ini, telah diidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi oleh guru 

sekolah dasar dalam melaksanakan pengembangan profesional berkelanjutan (CPD). Meskipun 

demikian, kebutuhan dan ekspektasi guru terhadap program CPD sangatlah beragam. Peran 

pemangku kepentingan, seperti pemerintah, sekolah, dan masyarakat, juga menjadi krusial 

dalam mendukung upaya pengembangan profesional guru. Dengan memperhitungkan kendala-

kendala yang dihadapi dan kebutuhan yang ada, serta dengan dukungan yang tepat, 

implementasi program CPD yang efektif dapat meningkatkan kualitas pengajaran di tingkat 

sekolah dasar. 

 

SARAN 

Berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah, sekolah, dan masyarakat, perlu bekerja 

sama untuk meningkatkan dukungan dan infrastruktur yang dibutuhkan untuk pengembangan 

profesional berkelanjutan bagi guru sekolah dasar. Program CPD yang lebih fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan individu harus dirancang dan diimplementasikan. Selain itu, 

upaya untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya CPD dan memotivasi guru untuk terlibat 

aktif dalam kegiatan tersebut juga perlu ditingkatkan. 
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